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- BAB I
.PENDAHULUAN

A. ﬁatar Belakhng dan Permaaaléhan
Pengkajlan terhadap eejarah Indonesia, agaknya lebih
eenderung mengutamakan masalsh-masalah di wilayah darat
darilpada Coas’ wilayah 1laut. Indonesia sebagal negara

1, yang mempunyal wilayah laut lebih besar daripada

maritim
darat, sudsah barang tentu membutuhkan pengkajisan yang lebih
mendalam ' terhadap masalah kelsutan, sehlngga potensi

kelauten Indonesia akan dapat diungkapkan dan diketshui .

pacars mendalam, termasuk darli sisi sédarah.z

- Sedarah yang mengkadl masalah kemaritiman (maritime
history), bilasanya mempunyal bldang-bidang kﬁdian _meperti
perdagangan laut, teknologl kelautan, perompakan, ‘nelgyan,
pelabuhan, dan lain-lain.® Beberapa aspek darl sejarah

kemaritimaen 1tu memang telah sebagian diungkap oleh para

1Haritim besinonim bahari. Zaman bahari adalah zaman
kuno bangsa yang mempunyal aktivitas terbesar di wilayah
laut, atau laut dilgunakan sebagal kekuatannya. Baca:
Frederick I Hermawsn, Perkembangan EKeglatan = Marltim,.
(Bandung: Alumnl, 1988).

-
zBesarnVa wilayah laut daripada darat merupakan
indikasi bahwa cukup banyak orang yang menggantungkan diri

pada laut dalam aktivitas hidupnya.

?A.B. Laplan, "Dunia Maritim Asle Tenggara,"” makalah
pada ceramah Penilalan Kembali Karya Utama Sejarawan Asing

tentang Sejarah Indoneaia, Jakarta, 23 April 1891. .



ahli dari bildang sejsrah, seperti A.B. Lapian4, F.A,

SutJipto TdiptoatmoddosgiEdward L. Poelinggomangs, Susanto
Zuhdi7,¢dan lain~lain.
Di samping itu, banyak pula penelitian sejarsh yang

mengkadi kota pelabuhan sepertl Rhoads Murpheya, Edy Sedya-

10 11

watl, dkk.g,‘Heathef Sutherlands™ , Panangian Panggabean™~,

4A.B. Lapian, Orang Laut-Bajak Lsut-Raja Laut Sejarah <
Xawasan Laut Sulawesl Abad XIX. (Disertasi Doktor tidak
diterbltkan pada Unliverslitas Gadjah Mada Yogyakarta, 1887).
| 5r.A. Sutyipto Tiiptoatmodio, Kota-kota Pantal di
Sekltar Selat Madura Abad ke~17 Sampal Medio Abad ke-18.
(Disertaml Doktor tidak diterblitkan pada Universltas Gadjah
Mada Yogyakarta, 1883).

BE.L. Poelinggomang, Proteksl dan Perdagangan Bebas.
Kajlan Tentang Perdagangan Makasar pada Abad ke-18.
{Disertasi Doktor tidak diterbitkan pada Vrijde Universi-
telt Amsterdam, 18981).

7Susanto Zuhdi,  Perkembangan Pelabuhan dan Kota
Cllacap, Jawa Tengah 1830-1840. (Tesls 52 tidak diterbitkan
pada Universitas Indonesia Jakarta, 1981).

BRhoads Murphey, "“On Evolution of The Port City,"”
dalam Frank Broeze (ed.), Brides of The Sea: Port Cities of
Asla from the 16th-20th Centurles. (Kinsington: New South
Wales Univereity Press, 1989).

9Edy Sedyawati, et. all., Tuban: Kota Pelabuhan a1
Jalan . Sutersa. {(Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Dirjarahnitra, 1992).

. 1OHeather Sutherland, "Ethnicity, Wealth and Power in
Colonial Makasar: A Historiographical Reconsideration,” da-
lam Peter J.M. Nas, The Indoneslian City. (Dordrech-Holland:
Forris Publication, 1988), hlm. 37-55.

11Panangian Panggshesn, Lahirnya Kota Medan Sebagail
Pelabuhan Ekespor Hasil-hasil Perkebunan 1863-19840. (Tesis
82 tidak diterbitkan pada Universitas Gadjah Mada, 1888),



Theo Stevenlz,A dan lﬁin—lain. Namun demikian pengkalian
mereks lebih banyak dituJukan untuk memapafkaﬁ pérkembangan
kota pelabuﬁan, atau dengan kata lain mereka lebih
mengfokuskan pada perkembangan kota. |

'Pélabﬁhan,- rupanya menduduki . posisli penting dalam

- proses diﬁamlkq ﬁérﬁemuan budaya, karena melalui pelabuhan
ini dihubungkan Jalinan budaya'antara wilayéh lautan dengan
wilayah ‘darAtan;ls _Dari geberang lautlah budaya “asing"
masuk melalul pelabuhan dan di sinilah. interaksi budaya

dengan segala implikasinya‘terdadi.14

Kota-kota 'pantql di Indonesia15

dengan ekesistensl
.pélabuhannya itu sendirl akhirnya menjadl kejian. sejarah
Ayang . pangat menarik. Bagaimana rute-rute peraagangan
terjadl antara kotﬁ-kota pantal yang satu dengan lainnya,
sehingga telah membentuk Jalinan ”kesatuaﬁ“ antar wilayah

atau ‘"hegemoni” perdagangan tertentu oleh suatu kekuatan

12Theo Stevéns, "Semarang, Central Java and The World
Market 1870-1800," dalam Peter J.M. Nas, ibid., hlm. 56-70.

13Budaya dalam konteke ini adalah budaya dalam arti
luas, vyang meliputi segl-segl sosial, polltik, ekonomi,
senl, dan sebagainys.

14Indr1yanto, "Mengkaldl Sejarah Asila Tenggara,” dalam
Suara Merdeka, Selama 6 Maret 1990,
15

Misalnya: Banda Aceh, Belawan, Banten, Batavia,
Makasar, Ambon, Ternate, Greelik, Tuban, Surabaya, Semarang,
Rembang, dan sebagainya.



.dikata telah mengalami kemerbsotan yang tajam.

16

politik. Kota-kota pantail itu mengalami pasang dan surut

dilringl oleh kekuatan-~kekuatan pendukungnya balk secara
politik maupun ekonom1.17
DA Jawa, telah dikenal kota~-kota pantal kunc dengan

pelabuhan serta aktivitas perdagangan lautnyg secara balk,

_bahkan beberapaf .pelabuhannya merupakan  bandar  yang

diperhitungkan di tingksat nasional maupun‘ 1nterngaional.
Pada masa Kerajaan Madapahit Gresik, Tuban, Jepara,

Burabaya, dan Lasem merupakan kota pelabuhan dengan bandar

18

lautnya vang sangat menonjol. Pada masa Kerajaan Mataram,

kota-kota pantal di wilayeh Pantai Utare Jawa ini boleh

189 . Wilayah

16Di tingkat dunia, secara khusus Jalur-jalur
prerdagangan yang menghubungkan ujung barat Eropa dengan
uwjung timur Asia 1itu disebut sebagal “Jalur Sutera”.
Penamaan ini dldasarkan pada kenyataan bsahwa sutera memang
Jadl barang dagangan penting, namun di samplng itu Juga di-
dasarkan pada pemberian artl secara  filguratilf, vang
melambangkan Jalinan lembut dari Jalinan budaya vang

" senantiasa terjadli menglkuti Jalur 1tu. Edy Sedyawatl, et.

all., 1ibid., hlm 2.

17Secara politik karena dukungan dari kerajaan-

_kerajaan atau penguasa yang menguasalnya, dan secara ekono-

mi karena dukungan potensi ekonomi di wilayah itu sendiri.

18Antonio Pigafetta dalam catatan perJjalanannya pada
tanggal 28 Januari sampal 11 Februari telah menyebutkan
nama kota~kota pantai itu. Baca: Amen Budiman, Semarang
Riwayatmuz Dulu I. (Semarang: Tandung Sari, 1878).

19Oleh Burger dikatakan, Jawa pada sast 1tu mengalami
isolasl yang luar biasa karena telah menghancurkan
perdagangan lautnya di Pantal Utsra Jawa. Baca: D.H.
Burger, Sejarah Ekonomis Soslologis Indonesia I, terdemahan
Prajudi. (Jakarta: J.B. Wolters, 1957)



vang menghubungkan kota-kota pantal yang berada di bawah
keltuasaan Mataram inl disebut déerah peaieiran.zo‘ Sampail

pada masa pemerintahan Paku Buwono II, Rembang, merupakan

salah satu kota pantal di wilayah peslisiran Timur.zl Posisi

Rembang sabagal kota pelabuhan vang memiliki pelabuhan
beaar tidak dieangsikan lagi.zz \

Sesuddh Rembang berada di bawah kekuasaan Kompeni

(VOC) padd tahun 1743, maka eksploitasl ekonoml atas daersh

ini, ¥husuanya untuk barang-barang perdagangan ekspor

menjadl - semakin intensif.za Penyerahan waJib = yang.

dlbebankan - kepada daerah Rembang pada waktu itu terutama

‘adalah kayu Jatl, ikan asin, garam, dan asam. %4

Pade . Jaman Pemerintahan Kolonial Hindlia Balanda,

20W11ayah -peslsiran adalah wilaysh yang letaknya
raling Jauh darl pusat kersajaan. Sesual dengan arah dan

letaknya, pesisiran dibagi dua yaltu pesielirsan Timur (Beng
Wetan) dan pesisiran Barat (Bang Kulon).

21Daftar lengkap mengenal wilayah pesisiran, lihat:
F.A. Sutdipto TIiiptoatmoddo, Aibid., hlm., 399 n. 94,

. zzPada masa i1tu Rembang berkembang sebagal penghaslil

~ kayu Jatl, pengekspor garam, dan produsen kapal, balk untuk

Mataram meaupun untuk VOC. Tim Peneliti Jurusan Sejarah,
SeJarah dan Harli Jadl Ksebupaten Rembang. {Semarang:
Fakultas Sastra Universitas Dlponegoro, 1882), hlm.  49.
Sumber tertua yang menyebut nama Rembang adalah Kitab

- Negarakertagama pada pupuh XXI. Sedangkan Tome Pires
menyebut Rembang dengan nama Rames. Baca: Armando Cortesao,
The Suma Oriental of Tome Pires and The Book of Francleco
Rodrigues. (Nendeln/Liechtenstein, 1967), hlm:. 189.

23
24

Tim Penaliti Sejareh, ibid., hlm., 67.
Ihid.



Rembang sebagal kota maritim semakin aifungsikan dan
ditingkatkan peranannya. Namun demikian, kayu Jati tetap
merupakan bgrang dagengan utama di daerah Rembang. ﬁl
pamping itu di Rembang Jugﬁ terdapat induatril atau galangan
“kapal. Pada masa VOC dikenal nama pemllik galangan kapal di
Rembang }aitu ‘Daniel Dupree<®, kemudian peada masa
Pemerintahan Kolonlal Juge dikenal pengussha galangan kapal
‘bernams Bréwne, yvang memenuhi ‘pasanan gqbernemen atau
perusahaanﬂperusahaan perkapalan swasta pada waktu 1tu.26

Di»saméing industri perkapal&n, dl Rembang Juga terda-
rat banyak induatri'kecil lainnya yang mendukung industri
perkapalan maupun industri kerajinan rakyat lainnya; serta
_ bertambaﬁnya 'Jumlah pasar. Semua itu telah Jalin mendalin
eehingga membawa pengaruh bagi perkembangan ekonomi wilayah
Rembang. * |

Namun demlkian, renebangan hutén Jati semﬁkin
merajalela, terutama untuk membangun sarana dan prasarana
Infrastruktur pemerintah. Hal inilah yang menjadi salah
satu sebab mérosotnya industri perkapalan di Rembang sejak
pertengahan abad. ke~-19.

Jelas kiranya bahwa Pelabuhan ‘Rembang rupanya

memainkan perén penting darl masa ke masa. Sudah Dbarang

254 g. de Graaf, Runtuhnya Istana Mataram. (Jakarta:
Graffitli Pers, 1887), hlm. 73.

zsAlgemeen Veraslag der Residentie Rembang, tahun 1837,
Koleksi ARNAS RI Jakarta. ‘



tentu, perkembangan pelabuhan itu' sendiri sangat
dipengaruhl oleh berbagal faktor, balk secara intern maupun
ekstern. Darl segl intern, kondisli pelabuhan hendaknya
dipandang sebagal suatu sistem. Dengan demikian ada aspek-
éapek tertentu yvang mempengaruh; perkembanéan pelabuhan itu
sendiri, kondis1 geografis Pelabuhan Reambang, pengelolaan
pelabuhsan dan sebagalnye. Sedangkan dari segl eksternal,
prelabuhan diﬁengaruhi oleh Jenis barangl vang dieképor-
imporkan di pelsbuhan 1tu, potensl-potensi ekonomi daerah
Rembang: sepertl hasil pertanian dan  perkebunan, pasar,
maﬁpun Sdndustri-industrl keclil lainnya vang mendukung
kegiatan pelabuhan 1tu sendiri. ‘

‘DPalam ﬁenelitién tni akan dibahas dua permaSalahangpQ-
kok, &éitu:pertama:bagaimana letak dan kedudukan pelabuhan
Rambang dalam jaringan perdagangan lautigi Pantal Utara Jg-
wa? Kgdua, bagaimana kegiatan pelayaran dan perdagangan la-

ut yang terjadi 4l Pelabuhan Rembang berlangsung ?



8. Tujuen dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan sejsauh
mungkin faktor-faktor faﬁg mempengaruhi perkembangan
.Pelabuhan Rembang sebagal pelabuhan yang méngalaﬁi pasang
surut dari masa ke masa balk secara deskriptif maupun
analitis. Di sampling 1tu, penelitian 1ni‘ Juga membahas
dampalk ~ekonomil dari Pelabuhan Rembang terhadap wilayah
Rembang pada umumnya atau dengan kata lain mencoba melihat
bagaimana pengaruh Pelabuhan Rembang daham perkembangan
ekonoml regional. Dengan demiklan akan diperoleh pemahaman
vang .mendalam mengenal proses-proses yang _melandasi
rerkembangan sebuah pelabuhan serta perannya‘ dalam
perkembqngan ekon&mi regional.

'ugéftoiékg é;fi#”;uﬁlt Analisia; iy;hg 'difﬁA;éiﬁn,mr
renelitian 1ini ﬁerupakan pénelitian sejarah lokal. Dalam
konteks “aeda;ah-nasional, pengerjaan eedaraﬁ lokal tidak
pula dapat dipisahkan pengértian lokal vyang 'merupakan
bagian dari suatu keseluruhan, atau dari sudut politik
administraei, lokal itu terjalin dalam hubungan subordinat
terhadap pusat.zT'Déﬁgan kata lain penguhgkapan sajarah
lokal akan memberikan aﬁmbangan yang besar terhadap pema-

haman sejarah nasional. Variant-variant lokal akan tampil,

satting lokal dengan faktor-fakior . soslokulturalnya mem-

27Taufik Abdullah, “Beberapa Aspek P;nelitian Sejarah
Lokal,” dalam Anallisis Kebudsyaan Th. II No. 2 1981,/1882.
(Jakarta: Departemen Pendidlikan dan Kebudayaan), hlm. 75.



beri karakteristik khusus kepada geljala-gedala selarah
yvang Jelas-jelas tidak akan'tampak bila dlideskripsikan se-
cara macro pada tingkat nagional secara umum sekali.zs‘

Meskipun demikian, menurut Taufik Abdullah, selarah
lokal seperti halnya sedaréh nasional pada dasarnya
bergifat otonom.295 Dengan demiklan sifat otonom itu pada
gllirannys akan mempunyal faedah secara langsung terhadap
lokalitas 1tu sendirl, yaltu bagl daerah Rembang. Dengan
penelitiaﬁ inl diharapkan Rembang tidak terputus . dengan
akar sejarahnya, bahwa apa yvang telah terjadi di wilayah
Rembang.dari masa ke masa, paling tidal untuk kepentingan
masa pekarang dan akan datang, sangat dipengaruhi' oleh
produk masa lampaunya.

Darl s8lsl metodologls, sebagal konsekuensi upaya
méneliti sejarah micro yang analitis, maka sudsah barang
tentu membgtuhkan peralatan analitis dan kerangka
konseptual. Peralatan analitis ini_diharapkan akan mampu
mengungkapr sedarah lokal balk secara diskronls maupun

sinkronis. Itulsh sebabnya, trend, pattern, dan usaha

ke arah ‘“penunjukkan” hukum-hukum atsu generalisasi akan

8

‘Bartono Kartodirdlo, Kebudayaan Pembangunan dalam
Poerspektlf Seldarsh. (Yogyakarta: Gadleh Mada University
Press, 1992), hlm. 226.

29Otonomi tersebut tidak bergantung pada daerah atau
lokalisasl itu, tetapl dalam pengerdaan studl sejarah.
Ukuran significance dan relevance suatu data ditentukan
seluruhnya oleh logika dinamika lokalitas 1tu. Taufik
Abdullah, dalam 1bid.



1°E

berguna untuk melihat perkembangan Rembang lbaik‘ dari
dimensl lokal maupun naslional, pada maaq sekarang maupun
rada masa yang akan datang.30

Di samping .1tu, penelitian 1ini akan | memperkaya
khazanah hasll penelitian tentang sejarah lokal Indonesia,
khususnya terhadap tema sejarah maritim. Sekaligus, darl
hasill penellitian ini diharapkan dapat ditemukan problem-
problem baru yang meﬁarik dan perlu diteliti lebih Jauh
oleh peneliti lain, sehingga menambah kelengkapan fakta

dan analisis tentang sejarah maritim di Indonesia.

¢, TinJauan Pustaka

Untuk mengetshul sampai selJauh mana sedarah pelabuhan
itu teleh dlbashas oleh penelitl baik yang menyangkut
Pelabuhan Rembang maupun pelabuhan-pelabuhan lain, hak&
perlu ditelash tulisan-tulisan yang berkenaan dengan -hal
1tu. Kemudian, untuk mengetahul segi-segl mana saja yang
pernah diteliti di wilayah Rembang, meka perlu ditampilkan
pula beberapa hasil penelitian lain.

Pertama, adalah karyé A.B. Laplan, tentang Orang

1.
Laut-Bajak Laut-Raja Laut.3“'Disertaai inl menJelaskan dan

30

“Dengan demlkian, sejarah akan mempunyal nilal guna
baik praktis maupun edukatlfi dan dapat memberikan
pelajaran-pelajsran yang berguna darl masa lampau kepada
generasl vyang hidup pada masa kinl dan yang skan datang.
Baca: Nugroho Notosusanto, 1979. Sejarah Demi HMasa Kini.
{(Jakarta: Universitas Indonesia Press), hlm. 7.

5?A.B. Lapian, op. clt.
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meﬁﬁawab rermasalahan tentang aktivitas bajak :laut
meletakkan porsl dan anggapan yang sebenarnya ditinjau
dari Indonesia sentris.

A.B. Laplanf membatasi ruang lingkup studinya pada
spatial Sulawesi dan temporal abad ke~-19, yang dikatakan-
nya sebagal unit yang menarik karena teknik pelayaran pada
masa itu banyak mengalami _perubahan, aerta aspek
industrialisasi yang' mengakibatkan banyask negara Barat
memerlukan daerah dajahah untuk dijadikan remasgaran
barang-barang hasil industrinya. |

Dalam kerangks konseptualnya, A.B.Laplan tidak begitu
mementingkan individu dalam menganalisis bajak laut, oleh
karena mereka bekerja tidak bisa sendiri-sendiri. Orang
laut dan balak laut bekerja dengan sesama anggota kelompok
masing-masging atau kelompok lain, sedangken raja laut
harus memilliki rakyat pengikut yang bisa terdirl dari
orang laut atau bajek laut. Dia menjelaskan fenomena 1itu
dengan tipe-tipe 1deal, sehingga terdapat konsep vyang
Jelas tentang berbagal pengertian itu.

Apabila dllihat dari keseluruhan isi dan analisanya,
maka disertasi A.B. Laplan %ni asangat sarat akan usaha
untuk membuktikan berbagai dalll ateu pendapat tentang
tipologi bajsk laut. Penulis berussha membuktikan, bahwa
keglatan bajak laut merupakan masalah yang wajar terjadil

pada masyarakat maritim. Hal ini terjadl karena memang ada
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keterkaltan atau hubungan langsung antara kegiatan bajak
laut dengan menalknya konjungtur setempat. Agaknya peralel

dengan pendapatnysa Braudel tentang hubungan antara bajak

“laut dengan konjungtur. Ini berartl pembuktisn baru telah

didapatkan oleh penulls, bahwg sebenarnya ada kesamaan
antara di Eropa dengan di Asia dalam kaitannya dengaﬁ
keglatan perbajaklautan ini.

Kaqya A.B. Lapiaﬂ ini seaungguhnéa merupakan karya
vang 'ﬁénumental karena secara khusus menyoroti perbajak-
lautan yahg, selama ini belum banyak diulas oleh ahli
seJarah. Bahwa keglatan kelautan merupakan hal yang selalu
dllskukan oleh masyarakat maritim, dan sudah barang. tentu
akan memberikan corak yang khas dan membedskan antara
masyarakat maritim dengan masyarakat pedalaman.

Disertasi setebal 471 halaman inl memang tidak secara
khusus membahas tentang pelabuhan dengan aspek—aspekh&a,

. . ' .
akan tetapl, kal)ian teoretis maupun kekayaan sumbernya

~akan sangat bermanfaat untuk bahan dan koraborasi terhadap

pengka)ian pélabuhan.
Karya kedua adgldh disertasi dari E.L. Poelinggomang

tentang Proteksi dan Perdagangan Bebas. Kajlan tenteng

32

Perdagangan Mekasar pada Abad Ke-18. Disertasi 4ini

‘merupakan karya~ kemaritiman yang kaya akan sumber yang

A

32
E.L. Poellnggomang.‘op. cit.
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dikemas dalam tujuh bab, yaitu: I) Pendahuluan; II) Latar
Belakang Keeedarahdn; III) KebiJaksanaan Perdagangan,
1800—1906;. Iv) Pelaygran Niaga; V) Perdagangan Makasar;
VI) Kota Pelabuhan; VII) Tinjauan Akhir.

Poelinggomang berusaha merekonstruksi tentang per-
dagangan laut di'Mekagar terutama berkaitan dengan kedu-
dukan Makasar sebagal kota pelabuhan dagang yang besar di
‘Indonesia Bagilan Timur. Makasar menjedi titik | temu
perdagangan laut antara wilayah Barat, yailtu Kalimantan,
Sumatera, Malaka, Jawa, Asia Selatan, dan Juga Eropa
dengan wilaysah Timur (Mﬁluku dan Irian Jaya) serta wilayah
Utara (Filipina, Jepang, dan Cina), serta-wilayah . Selatan
(Nusa Tenggara d;n Australia).

Dijelaskan bahwa Makasar sejak dahulu menunjukkan
kegiatan dagang yang sangat dinamis. Namun, sejak VOC
berhasil menguasal bandar inl, maka kegiatan perdagaﬁgan
menundukkan' kecenderungan yang semakin menurun bahkan
'hingga tahun 1846 sbad pertama periode pemerintahan Hindla
Belanda -dinyatakan sebagal periode kemerosotan hingga
mencapal - titik kesunyilan. Dengan fakta ini kemudian
dibahas oleh Poelinggomang usaha-ussaha yang dilakukan oleh
pemerintah kolonlal untuk meningkatkan Pelabuhan Makasar
guna kepentingan kolonialnya. Di semping itu Suga
‘dijelaskan tentang tujuan pembukaan poliﬁik pelabuhan

bebas - dan perdagangan bebas yang dikatakannya sebagal



politik pintu terbuka, yaitu'untuk menyaingi Pelabuhan
Singapura yang selama inl dianggap telah mehyaingi
Pelabuhan Makasar. Dengan demikian masalah konflik dalam
perdagangan serta 1mbi1kasi pollitiknya Juga tidak lepas
dari pembahasan. Poélinggomang menguraiksan konflik antara
"berdagang sendiri” versus "perdagangan bebas”, antara
pelabuhan bebas versus politik pintu terbuka, dan
pelabuhqn bebas veresus pelabuhan bebas pula.

Tak kecuall dengan pembaharuan tefhadap kebljakan

dagang eeperti izin ekspor-impor, pendirian badan dagang

asing, dan eBebagainya. Berkaltan dengan pelayaran nlagsas,

diuralkan faktor-faktor penting vang melandaéi per-
timbangan pemerintah dalam menerapkan kebiJjakan dagangnya,
kerja sama yang harus dilakukan, dan usaha mengatasi ke~
kuatan dagang asing. |, . ‘

Diuraikan pula bagaimana tindakan pemerintah Hiﬁdia
Belanda dal;m usahanya untuk melumpuhkan kekuatan sosial
vang mengganggu kebiljakan dagangnya. Bahkan, pengliriman
ekspedisi militerpun dilakukan oleh pemerintah terhadap
kerajaan-kerajJaan tradisional yang masih memegang kekuatan
di laut daﬁ maslh berhubungan dengan kekuétan yvang ada di
Makasar.

Dalam berbasgal perlode, Poelinggomang meneliti pula

tentang pengaruh dan dampak dari kebijakan terhadap

perkembangan perdagangan. Pembahasan secara khusus tentang
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kota "peldabuhan diuraikan dengan baik terutama menyangkut

potensi niaga, dan dunia niaga di kota 1tu. Bagaimana

rerkembangan dan peranan darl keglatan perdagangan, dan'

pengaruh .keterllbatan kota pelabuhan dalam perdagangan
internésional. ‘Uraian inl akan memberikan 1nfofmasi
penting yvang sekéligus berguna untuk membandingkan masalah
yang sama ysang terjadi di Rembang. ‘

Buku ketiga adalah: Edi Sedyawati, M.P.B. Manus, Suﬁ—
pratikno Rahardjo berjudul Tuban: Kota Pelsbuhan di Jélan
33 '

Sutera. Buku setebal 105 halaman inl merupakan proyek
penelitian untuk invenﬁarisasi dan dokumentasi éedarah
nasional dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun
isi dan pembahasannya 1tu sendiri sebenarnya hanya setebal
62 halaman, karena halaman 63 dan seterusnya berisi
fentang lampiran dan gambar:-gambar. Oleh karena itu, karya
inl boleh qikatakan sebagal ussha awal untuk mere-
konstruksl kota Pelabuhan Tuban. Dengan demikian, karya
ini tidek menjelasken pelabuhannya itu sendiri.

Ada dua permasalshan yang ditampllskan yvaitu pertama
mengkali faktor~-faktor politik dan ekonomi yang ﬁenunaang
kemungkinan Tuban berkembang menjadi salah satu bandar

penting di Indonesia. Kedus, mellhat dampak budaya dari

peranan Tuban sebagail Bandar yang ramal tersebut.

3:Ed1 Sadyawatl, dkk., op. clt,
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Melihat permasaleahan yaﬁg ditampilkan agaknya tim
peneliti tidak memberikan batasan yang Jelas tentang Tuban
sebagal kota dan Tuban sebagal bandar. Namun demikian,
melihat keseluruhan pembahasan dalam penelitian inil tampak
‘bahwa yeng menjadi focus penelitian adalah Tuban sebagal

kota atau daerah yang kebetulan lokasiny& berada di tepl
pantal., Memang secara khusus wilayah pantail Tuban baik
pecara :lokal maupun regional dibahas dalam 5 halaman di
dalamya. Akan tetapl pembahasan itu tidak menyinggung
tentang pelabuhannya sebagal tempat bertemunya para pelaut
dan pedagang.

Secara garis besar hasll penélitian . mereka
mengungkapkan hal-hal sebagal berikut: 1) Kondisi Sosio-
geografié dan perkembangannya. D1 dalamnya  diuraiksn
ﬁentdng kondisl internal maupun eksternﬁl, lingkungan
"flsik, wilayah pantal dan pedalaman, serta hubungahnya
dengan negeéi-negeri lain; 2) Keglatan perdagangan dan
kelompok sosial. Pada bagian ini diﬁeliti‘tentang penduduk
vang berdagang, barang-barang dagang dan menyinggung
tentang Gresik dan Surabaya sebagal kota.yang mengganti-
kan Tuban ketika terjadi kemerosotan keglatan perdagangan
di Tuban; 3) Peranan Tuban dalam perkembangan regional. D1
baglan ini diteliti secara garls besar tentang per-
dagangan, militer, dan keagemaan yang berkembang di Tuban;

4) Meneliti "kemungkinan' potensi pengembangan pariwlisata



dan prospek penelitian berlkutnya.

Meskipun kajian tentang Tuban, secafalgeografis tidak
Jauh dari Rembang, rupanya renyinggungan secara prinasipial
terhadap daersh pantal lain tertuju pa?d Gres;k dan Tuban,
bukan pada Rembang.

- Secara umum, buku inl sangat pentihg dalam meng-
informasikan hal-hal tertentu dari perdagangan laut serta
potensi—potenei ekonomi Tuban, yang dapat dijadikan acuan
bagl penullssn tesis ini.

;Keempat adalah disertasi dari F.A. : Sutjipto
Tjiptoatmodo, tentang Kota-kota Pantai di Sekitar Selat
Madura Abad Ke-17 Sampal Medio Abad Ke-19.?4’

Penelitian ini menjelaskan sejarsh perkotaan maritiﬁ
dan notaibenenya adalah kota pelabuhan atau paling tidak
menjadi kota tempat bertemunya pedagang-pedagang baik
anﬁara pedagang asll bangsa Indonesia maupun pedaéang
asing. ‘

Penulls mencoba untuk-mengkadi kawasan itu terutama
yang menyangkut masalah jalinan hubungan dari berbagal
daserah  serta ‘konflik—konflik vang terjadi selama
mengadakan perhubungan itu. Dikatakan oleh penulis, bahwa
pendekatan yang menggunakan serta menekankan sistem antar

hubuﬁgan dengan menentukan faktor-faktor yang mempunyal

aﬁf.A. Sut&ipto TJiptoatmojo, op. cit.
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fungsl 4integratif, Adspun fungei integratif yang dicoba
untuk dianalisis oleh penulis adalah‘masalah perdagangan,
agama, dan kebudayaan. Ketlga masalah inilah rupanya yang
memberikan benang merah jalinan hubung&n di kota-kota
sekitar Selat Malaka. |

Rupanya dalam penelitian ini didaﬁatkan, bahwa kota
mempunyal banyak fungsl dan ciri yang berbeda. Kota Gresik
misalnya, lebih merupakan kota agama dan perdagangan, kota
Suraba&a lebih cenderung berkembang éebagai kota per-
dagangan daripada kota pusat pemerintahan, dan sebagainya.
Secara garis besar penelitisn ini berisl tentang:
mendelaakﬁn tentang perdagangan laut tradisioanl;'.peranan
pedagang pribumi, barang daéang: Jalur dan tempat per~
dagangaﬁ; serta kontak-kontak antara pedagang.

Penulis Juga menjelaskan tentang pengaruh budaya yang
sangat intensif, bahkan telah menyentuh “ pusat-éﬁsat
kekuasaan dl Madura. Hubungan pimbal. balik, saling
ketergantungan gan hubungan simbolik mewarnai  corak
hubungan antar daerah. Oleh penulis'dikatﬁkan bahwa daerah
di sekitar Selat Madura merupakan suatu kesatuan atau
unit, vang berkembang dengan dasar pengaruh daril hubungan
perdagangsn, ekonoml, agama, kebudayaan khususnya kesenlan
Juga di bidang sosial politik.

Digertasi ini sangat komprehensif, karena hampir

menguralkan aemua_aegi dari kehidupan masyaraskat khususnya
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masyarakat pantal beserta dengan pengaruh-pengaruhnya.
Apablla dilihat dari Judul disertasl ini maka
memperlihatkan tema sejarah maritim. Sepertl kita kétahui.
bahwa salah satu unsur sejarah maritim adalah pelabuhan,
Namun dalam disertasi ini tampaknya, kecenderungan
pembahasan leblh bersifat politik, ekonomi, budaya, yang
Javh dari analisis konsep-konsep kemaritiman.

Da;am kaitannya dalam renulisan teais ini,
penyingéungan terhadap Rembang balk sebagal kota pelabuhan
maupun pelabuhannya 1tu sendirl tildak banysk diulae.

| Ke@ima adalah ' karya darl Sussnte Zuhdi, tentang
Pep}emb&nggn Pelabuhan dan EKota Cilacap, Jawa Tengah 1830~
1940.55y?55515 ini mempunyai pokok permasdlahan yaitu: 1)
Faktor-faktor yang mendorong dqn menghambat perkembangan
Pglabuhan Cllacap dan dampak yang diperlihatkan oleh
daerah belakang terhadap perkembangan itu; 2) 'Bagaiﬁana
pelabuhanlitu mendorong pembentukan kota dan seberapa Jauh
kota kemudian telah menunjukkan din&mikanya sendiri.

Di dalamnya diuraikan tentang kemajuan dan ke~
' merosotan yang dialami Pelabuhan Cilacap. Rekonstruksi
terhadap hal ini meliputi kebijakan pemerintah, persaingan
antarpelabuhan, ekspor-impor, dan penetrasi ekonomi Jepang

ke Cllacap. Sédangkan dalam penelitian tentang kota

357
Susanto Zuhdi, op. cit.
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dan memaparkan ketimpangan-ketimpangan dalam hubungan ke-
tenagakerjaan dalam masyarskat kolonial. DiA samping 1tu
diuralkan bagalimana sistem penebangan hutan Jati itu telah
membawa eserangkalan dampak negatif éerhadap lingkungan
hidup daril penduduk desa tempat hutan i1tu berada. Dia Juga
menjelaskan tentaﬁg‘ relapisan sosial penduduk Rembang.
secara vertikal, dan hubungannya secarA horisontal dengan
kelompok soslal lain yang kemudlan dikaltkan dengan sistem
penebangan hutan‘dan eksploitasi tenaga kerja. Di samping
itu peraturan-peraturen tentang kerje Blandong Juga di-
Jelaskan secara rinci daril waktu ke waktu.

. Ada beberapé hal 'yang aanéat berguna bagl penullsan
- teels tentang Rembang, yaltu hasil-hasil hutan yang telah
ditebang dlproses untuk digunakan dalam berbagal ke-
pentingan kolonial dan pengaruh langsung terhadep variabel
dalam Pelabuhan Rembang. Dikatakan olehnya bahwa proses
ekaplditasi. telah menghilangkan sejumlah kegiatan konkret
di luar sektor pertanian yaitu industri kapal, perdagangan
nelayan, serta kegiatan industri rumah tangga lainnya.

Dari konteks ini penulis ingin menggambarksn proses

pemiskinan penduduk dan ﬁroses perubahan struktur agraria

di Karesidenan Rembang.





